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ABSTRAK

Literasi kesehatan mental masyarakat yang rendah menyebabkan kondisi kesehatan mental kurang
dilaporkan dan tidak terdiagnosis. Hal ini meningkatkan gangguan yang tidak tertangani, morbiditas,
mortalitas, peningkatan stres serta kasus bunuh diri. Ketidakmampuan seseorang dalam mengenali
gangguan mental diduga berkaitan dengan berkurangnya kemungkinan mencari bantuan. Penelitian
terdahulu menyatakan bahwa mahasiswa merupakan kelompok terendah dalam mencari bantuan. Oleh
sebab itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara literasi kesehatan mental dengan
intensi mencari bantuan pada mahasiswa. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
metode survei. Sampel dalam penelitian ini meliputi 111 partisipan yang merupakan mahasiswa berusia
antara 18-25 tahun di Indonesia. Pengukuran dalam penelitian ini menggunakan skala Mental Health
Literacy (MHL) dan skala General Help-Seeking Questionnaire (GHSQ). Analisis dilakukan dengan uji
korelasi Spearman’s rho pada JAMOVI 2.3.0.0 for macOS. Hasil analisis pada penelitian ini adalah tidak
ditemukannya bukti yang dapat mengonfirmasi keberadaan hubungan antara literasi kesehatan mental
dengan intensi mencari bantuan (r=0,034; p=0,727).

Kata kunci: intensi mencari bantuan, literasi kesehatan mental

ABSTRACT

People's low mental health literacy causes mental health conditions to be under-reported and
undiagnosed. This increases untreated disorders, morbidity, mortality, increased stress, and cases of
suicide. A person's inability to recognize mental disorders is thought to be related to reduced chances
of seeking help. Previous research stated that students were the lowest group in seeking help. Therefore,
this study aims to determine the relationship between mental health literacy and help-seeking intention
among university students. This study uses a quantitative approach with a survey method. The
questionnaires used in this study were Mental Health Literacy (MHL) scale and the General Help-
Seeking Questionnaire (GHSQ) scale. Analysis was performed using Spearman's rho correlation test on
JAMOVI 2.3.0.0 for macOS. The result of the analysis in this study was that no evidence was found to
confirm the existence of a relationship between mental health literacy and the intention to seek help
(r=0.034; p=0.727).
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PENDAHULUAN

Masalah kesehatan mental merupakan persoalan serius di Indonesia padahal kemajuan serta
produktivitas suatu masyarakat sangat bergantung pada kesehatan mental masyarakatnya. Meskipun
saling terkait dengan problem-problem sosial lainnya, persoalan kesehatan mental masyarakat
sebenarnya bisa diteliti dari saling terkaitnya dua hal mendasar yang memengaruhinya, yaitu tingkat
kesadaran masyarakat akan kesehatan mental atau literasi kesehatan mental masyarakat dan
tersedianya layanan profesional kesehatan mental bagi mereka yang memerlukannya. Kesehatan
mental—dalam Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2014 yang disebut kesehatan jiwa adalah kondisi
dimana seorang individu dapat berkembang secara fisik, mental, spiritual, dan sosial sehingga individu
tersebut menyadari kemampuan sendiri, dapat mengatasi tekanan, dapat bekerja secara produktif,
dan mampu memberikan kontribusi untuk komunitasnya. Persoalannya, stigma masih menyelimuti
isu kesehatan mental di Indonesia karena sebagian besar masyarakat Indonesia masih memercayai
gangguan kesehatan mental disebabkan oleh hal yang tidak rasional maupun supranatural, misalnya
mengidap skizofrenia disebabkan oleh kerasukan setan, roh jahat, dan bentuk-bentuk kepercayaan
lainnya. Akibat adanya stigma ini, masyarakat masih menangani gangguan mental dengan penanganan
nonmedis seperti ahli spiritual.

Pada periode 1990-2017, terjadi perubahan pola penyakit mental di mana terjadi peningkatan DALYs
(Disability Adjusted Life Year), diantaranya adalah skizofrenia, bipolar, autisme, dan gangguan perilaku
makan dengan gangguan depresi menduduki urutan pertama dalam tiga dekade. Di sisi lain, kasus
gangguan mental di Indonesia yang didasarkan pada hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun
2018 tercatat adanya peningkatan yang terlihat dari kenaikan prevalensi rumah tangga yang terdapat
ODGJ di Indonesia. Ada peningkatan jumlah menjadi 7 per mil rumah tangga, yang artinya per 1.000
rumah tangga terdapat 7 rumah tangga dengan orang dengan gangguan jiwa (ODG]) sehingga
jumlahnya diperkirakan sekitar 450 ribu ODG]J berat. Kondisi buruk seperti itu masih diperberat lagi
dengan rendahnya literasi kesehatan mental pada dewasa awal yang sering ditemukan di negara-
negara berpenghasilan rendah dan menengah, termasuk Indonesia (Asyanti & Karyani, 2018).

Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) menunjukkan bahwa gangguan mental di Indonesia mengalami
peningkatan dari 6% di tahun 2013 menjadi 9,8% di tahun 2018. Prevalensi gangguan emosional pada
penduduk berusia 15 tahun ke atas meningkat dari 6% di tahun 2013 menjadi 9,8% di tahun 2018.
Sementara itu, prevalensi gangguan jiwa berat skizofrenia meningkat dari 1,7% di tahun 2013 menjadi
7% di tahun 2018. Data ini menunjukkan bahwa terjadi peningkatan masalah dan gangguan kesehatan
mental secara konsisten dari tahun ke tahun (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2013;
2018).

Pada berbagai konteks di negara dengan pendapatan menengah ke bawah, gangguan mental lebih
banyak ditangani dengan penyembuhan tradisional (Burns, 2014). Pernyataan tersebut didukung oleh
penelitian yang dilakukan oleh Salim (dalam Novianty & Rochman Hadjam, 2017) bahwa salah satu
bentuk pencarian pertolongan yang dominan terkait gangguan mental baik pada penduduk di desa
maupun kota adalah mendatangi kiai. Namun Novianty dan Rochman Hadjam (2017) menemukan
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bahwa angka bunuh diri di Indonesia terus meningkat dengan kejadian tertinggi terjadi pada kelompok
usia remaja dan dewasa awal (15-24 tahun), yang mana sebagian besar mahasiswa berada dalam
rentang usia tersebut. Tingkat under-diagnosis dan under-treatment pada depresi dan kecemasan lebih
tinggi pada remaja atau dewasa awal yang mengakibatkan hasil klinis dan sosial yang lebih buruk bagi
mereka yang tidak menerima intervensi tepat (Leaf dkk. 1996). Chang (2008) menyatakan bahwa
stigma negatif seputar keengganan mahasiswa untuk mencari bantuan kesehatan mental profesional
bermula dari kurangnya literasi kesehatan mental di lingkungan kampus.

Pengetahuan dan keyakinan seseorang tentang gangguan dan pengobatan kesehatan mental yang
dikenal sebagai literasi kesehatan mental (Jorm dkk., 2006), ditemukan memengaruhi intensi untuk
mencari bantuan pada gangguan mental (Coles & Coleman, 2010; Schomerus dkk., 2009). Penelitian
terkini menyatakan bahwa mahasiswa dengan tingkat literasi kesehatan mental yang lebih tinggi
memiliki sikap yang lebih positif dalam mencari bantuan (Beatie dkk. 2016). Peneliti lain juga
menekankan bahwa mahasiswa dengan tingkat literasi kesehatan mental yang lebih tinggi lebih
cenderung mencari bantuan profesional (Rickwood dkk., 2015; Thomas dkk., 2014). Penting untuk
meningkatkan literasi kesehatan mental dikarenakan masih kurang dikenalnya gejala-gejala gangguan
mental dibandingkan gangguan fisik, adanya kesenjangan antara keyakinan publik dan profesional
terhadap penanganan gangguan mental, stigma, serta rendahnya kemampuan dalam merespon orang
lain dengan gejala gangguan mental yang kemudian memengaruhi penundaan dan kekeliruan dalam
mencari bantuan untuk menangani gangguan mental (Jorm dkk., 2006).

Reavley dan kawan-kawan (2012) menambahkan bahwa promosi literasi kesehatan mental di jenjang
pendidikan tinggi selama ini kurang mendapat perhatian, kecuali bagi mahasiswa di bidang kesehatan
seperti kedokteran, kebidanan, psikologi, dan lain sebagainya. Lebih lanjut, laporan dari Biddle dan
kawan-kawan (2007) menyatakan bahwa mahasiswa merupakan kelompok terendah yang mencari
bantuan profesional (formal) atau sosial (informal) untuk masalah kesehatan mental mereka. Seperti
yang telah dilaporkan Eisenberg dan kawan-kawan (2011), intensi mencari bantuan di kalangan
mahasiswa masih sangat rendah. Penelitian itu mengungkapkan bahwa sekitar 64% mahasiswa
dengan masalah kesehatan mental belum mencari bantuan profesional dalam satu tahun terakhir.
Universitas yang seharusnya menjadi tempat ideal bagi mahasiswa untuk mencari dukungan sosial
dan layanan kesehatan psikologis seperti konseling belum bisa menjadi rujukan. Dalam kenyataannya,
jumlah mahasiswa yang menggunakan fasilitas kesehatan mental sangat rendah (Hunt & Eisenberg,
2010).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara tingkat literasi kesehatan mental dan
intensi mencari bantuan. Penelitian difokuskan pada mahasiswa karena adanya tingkatan risiko
masalah kesehatan mental serta keengganan umum untuk mencari bantuan psikologis yang terutama
ditemukan di kalangan mahasiswa.

METODE
Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif eksplanatori. Penelitian kuantitatif
eksplanatori adalah penelitian yang akan menjelaskan hubungan antara variabel yang memengaruhi
hipotesis peneliti. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah survei dengan menyebarkan
kuesioner. Metode ini digunakan karena penelitian ini lebih menekankan pada keluasan informasi
dengan populasi yang luas dan variabel yang terbatas.
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Partisipan

Partisipan dalam penelitian ini dibatasi menjadi mahasiswa aktif yang berusia antara 18 hingga 25
tahun. Pemilihan sampel menggunakan random sampling, yaitu pengambilan sampel secara acak tanpa
memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu (Sugiyono, 2008). Proses pengambilan sampel dalam
penelitian ini dilakukan secara daring sehingga penulis mendapatkan partisipan yang cukup bervariasi
dari segi usia serta latar belakang pendidikannya yang dilihat dari fakultas atau jurusannya. Untuk
menentukan jumlah sampel dalam penelitian ini, penulis menggunakan perangkat lunak G*Power
dengan pengaturan statistical test berupa Correlation: Bivariate normal model dengan parameter two-
tailed, correlation sebesar 0,3, alpha 0,05, dan power sebesar 0,8 yang menghasilkan total sampel yang
dibutuhkan sebanyak 84 orang. Sebelum dilakukan pengambilan data, seluruh partisipan telah
diberikan informed consent. Kemudian, setelah pengambilan data selesai dilakukan, diperoleh 111
partisipan (Musia=21,054; SDysia=1,320; 83,8 persen perempuan; 16,2 persen laki-laki) yang merupakan
mahasiswa yang berada di Indonesia.

Pengukuran

Untuk mengukur kedua variabel dalam penelitian ini, alat ukur yang digunakan adalah skala berupa
skala likert. Skala pertama yang digunakan untuk mengukur variabel bebas (literasi kesehatan mental)
dalam penelitian ini adalah skala Mental Health Literacy yang diterjemahkan oleh Idham (2019) dari
skala Mental Health Literacy (Jung dkk. 2016) yang terdiri dari 25 item yang diukur dengan
menggunakan 5-point Likert Scale untuk 21 item, yaitu, sangat tidak setuju, tidak setuju, netral, setuju,
dan sangat setuju dengan opsi alternatif “saya tidak tahu”, kemudian 4 item terakhir menggunakan
format tanggapan “iya” dan “tidak”.

Sedangkan skala kedua yang digunakan untuk mengukur variabel terikat (intensi mencari bantuan)
dalam penelitian ini adalah skala GHSQ (General Help-Seeking Questionnaire) yang diterjemahkan oleh
Idham (2019) dari skala yang disusun oleh Wilson dan kawan-kawan (2005). Peneliti menggunakan
GHSQ versi 10 item. Alat ukur ini disajikan dengan 7-point Likert Scale dari 1 (sangat tidak mungkin)
hingga 7 (sangat mungkin). Skor yang tinggi menunjukkan tingkat intensi mencari bantuan yang lebih
besar.

Reliabilitas untuk alat ukur GHSQ (General Help-Seeking Questionnaire) yang diadaptasi Idham (2019)
yang diukur dengan Cronbach’s alpha adalah a=0,70; r=0,86. Sedangkan reliabilitas untuk alat ukur
Mental Health Literacy oleh Jung dan kawan-kawan (2016) dalam Idham (2019) untuk literasi
kesehatan mental yang berorientasi pada pengetahuan (knowledge-oriented) (a=0,75), literasi
kesehatan mental yang berorientasi pada keyakinan (beliefs-oriented) (a=0,77), dan literasi kesehatan
mental yang berorientasi pada sumber daya (resource-oriented) (a=0,84).

Sebelum melakukan uji hipotesis, dilakukan uji asumsi terlebih dahulu dengan uji normalitas dan uji
linearitas. Berdasarkan hasil uji normalitas yang telah dilakukan, diketahui bahwa nilai Shapiro-Wilk p
pada variabel intensi mencari bantuan adalah 0,358 yang berarti distribusi data pada variabel ini
normal, sedangkan pada variabel literasi kesehatan mental, nilai Shapiro-Wilk p-nya adalah 0,005 yang
berarti distribusi data pada variabel tersebut bersifat tidak normal karena berada di bawah 0,05.
Selanjutnya, berdasarkan hasil uji linearitas yang telah dilakukan dengan JAMOVI, diperoleh nilai p
sebesar 0,288. Apabila nilai yang diperoleh lebih besar dari 0,05, hal ini berarti hubungan kedua variabel
merupakan hubungan non-linear. Oleh karena itu, analisis uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan
teknik statistik non-parametrik yaitu uji korelasi Spearman’s Rho Correlation.
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Analisis Data

Dalam penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan adalah uji asumsi dan uji korelasi. Uji asumsi
yang dilakukan adalah uji normalitas dan uji linearitas. Kemudian, uji korelasi dilakukan dengan uji
korelasi statistik non-parametrik Spearman’s Rho Correlation. Seluruh proses analisis data dalam
penelitian ini diolah menggunakan bantuan JAMOVI 2.3.0.0 for macOS.

HASIL PENELITIAN

Berdasarkan hasil analisis deskriptif yang telah dilakukan, ditemukan bahwa partisipan yang memiliki
tingkat literasi kesehatan mental yang tinggi terdapat sebanyak 19 partisipan (17,11%), partisipan
dengan kategori sedang sebanyak 79 orang (71,17%), dan yang berkategori rendah berjumlah 13
partisipan (11,71%). Kemudian, partisipan dengan intensi mencari bantuan yang tinggi terdapat
sebanyak 18 partisipan (16,21%), kategori sedang sebanyak 80 partisipan (72,07%), dan kategori
rendah sebanyak 13 partisipan (11,71%).

Selanjutnya, setelah melakukan analisis uji hipotesis dengan uji korelasi Spearman’s Rho, hasilnya
menunjukkan bahwa penelitian ini gagal menemukan bukti untuk menolak null hypothesis
(r(111)=0,034; p=0,727). Artinya, tidak ditemukan bukti yang dapat mengonfirmasi keberadaan
hubungan yang memadai antara variabel literasi kesehatan mental dengan variabel intensi mencari
bantuan pada mahasiswa dalam penelitian ini.

DISKUSI

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan ada atau tidaknya hubungan antara literasi
kesehatan mental dengan intensi mencari bantuan pada mahasiswa. Berdasarkan hasil uji korelasi
(r=0,034; p=0,727), dapat ditarik kesimpulan bahwa penelitian ini tidak menemukan bukti yang dapat
mengonfirmasi keberadaan hubungan yang memadai antara variabel literasi kesehatan mental dengan
intensi mencari bantuan pada mahasiswa. Hal ini dikarenakan koefisien korelasi kedua variabel
tersebut berada dalam kategori sangat rendah (bahkan dapat diabaikan) dengan p-value yang juga
berada di atas 0,05 (p > 0,05). Hasil tersebut menjadi acuan dalam mengambil keputusan hipotesis
penelitian bahwa dalam penelitian ini, penulis telah gagal menemukan bukti untuk menolak null
hypothesis (Ho).

Hasil dalam penelitian ini, dimana hubungan antara literasi kesehatan mental dengan intensi mencari
bantuan tidak signifikan, bertentangan dengan hasil beberapa penelitian terdahulu yang juga meneliti
variabel serupa. Pada penelitian sebelumnya, ditemukan bahwa literasi kesehatan mental memengaruhi
intensi untuk mencari bantuan untuk gangguan mental (Coles & Coleman, 2010; Schomerus dkk., 2009).
Penelitian lain juga menekankan bahwa mahasiswa dengan tingkat literasi kesehatan mental yang lebih
tinggi akan lebih cenderung mencari bantuan profesional (Rickwood dkk. 2015; Thomas dkk., 2014).
Begitu pula sebaliknya, sejumlah penelitian lainnya mendokumentasikan bahwa ketidakmampuan
dalam mengenali gangguan mental berkaitan dengan keterlambatan dan berkurangnya kemungkinan
mencari bantuan (Coles dkk., 2014; Coles & Coleman, 2010; Gulliver dkk., 2010).

Selain itu, terdapat beberapa faktor lain yang mungkin dapat menyembunyikan pengaruh variabel yang
sedang diteliti. Seperti yang telah ditulis pada bab sebelumnya, terdapat berbagai faktor lain yang
memengaruhi intensi mencari bantuan seperti gender, persepsi yang baik terhadap kesehatan sosial
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(good perceived social health), kesadaran perlunya kesehatan mental yang lebih baik, tingkat pendidikan
yang lebih tinggi (Yu dkk., 2015) latar belakang sosial, usia lebih muda, dan sikap yang baik terhadap
penyakit mental (Yeshanew dkk., 2020). Budaya diketahui juga memiliki hubungan dengan perilaku
mencari bantuan. Siswa dengan ras atau etnis minoritas bahkan lebih kecil kemungkinannya untuk
mencari bantuan psikologis daripada siswa kulit putih non-Hispanik, yang mungkin terjadi karena
kurangnya layanan yang sensitif secara budaya (Masuda dkk., 2009). Yakunina dan Weigold (2011)
menemukan bahwa sikap seseorang terhadap layanan kesehatan mental merupakan salah satu faktor
terpenting dalam menentukan perilaku mencari bantuan.

Hubungan antara literasi kesehatan mental dengan intensi mencari bantuan pada mahasiswa yang tidak
ditemukan dalam penelitian ini dapat dijelaskan dengan beberapa faktor lain yang diketahui
memengaruhi intensi mencari bantuan seseorang. Ketika seseorang memiliki literasi kesehatan mental
yang tinggi, belum tentu mereka juga memiliki intensi mencari bantuan yang tinggi pula. hambatan
dalam mencari bantuan kesehatan mental mengurangi kemungkinan individu untuk mencari
pengobatan untuk gangguan kesehatan mental (Mojtabai dkk., 2011). Beberapa hambatan tersebut
antara lain adalah sebagai kelompok, mahasiswa dapat menstigmatisasi orang lain yang mengalami
gangguan jiwa (Zivin dkk., 2009). Sikap negatif tersebut kemudian dapat menyebabkan perilaku
diskriminatif terhadap individu dengan masalah kesehatan mental serta dapat menyebabkan isolasi
sosial (Link dkk., 2004).

Sayangnya, individu yang telah terstigma mungkin akan menginternalisasi pandangan negatif tentang
dirinya sendiri dan mengalami perasaan malu (Byrne, 2000). Pandangan negatif tentang penanganan
atau pengobatan dan rasa malu terkait dengan masalah kesehatan mental dapat menghalangi dewasa
awal untuk mencari pengobatan yang dibutuhkan (Eisenberg dkk., 2007). Selain itu, juga akan muncul
stigma yang terinternalisasi tentang mencari bantuan profesional, bahwa masih banyak orang yang
melihatnya sebagai upaya terakhir, adanya keyakinan bahwa seseorang dapat menangani masalahnya
sendiri, juga pemikiran bahwa masalah mereka dapat terselesaikan sendirinya (Li dkk., 2013; Pedersen
& Paves, 2014; Sareen dkk., 2007). Responden yang merupakan mahasiswa yang dikategorikan sebagai
emerging adults yang percaya bahwa mereka harus dapat menangani masalah mereka sendiri dan perlu
memiliki otonomi serta kemandirian sehingga keinginan ini akan menjadi penghalang mereka untuk
mencari bantuan (Rickwood dkk., 2007). Keinginan seseorang untuk mengandalkan diri sendiri dalam
menyelesaikan masalah berkontribusi pada penundaan yang lama antara timbulnya penyakit dengan
mulainya pengobatan atau perawatan profesional (Sareen dkk., 2007).

Sementara itu, tiga hambatan utama bagi mahasiswa dalam pencarian bantuan kesehatan mental di
Indonesia menurut Rasyida (2019 dalam Shabrina dkk., 2021) antara lain adalah (1) kurangnya
pengetahuan yang memadai tentang layanan konseling psikologi, (2) keberadaan keluarga, kerabat atau
teman yang dianggap dapat membantu, dan (3) perasaan bahwa masalah yang mereka alami tidak
dianggap serius. Mereka yang memilih untuk tidak mencari bantuan juga disebabkan oleh stigma di
mana mereka tidak ingin merasa malu apabila mereka mengetahui bahwa mereka memiliki masalah
atau kekhawatiran mengenai kondisi kesehatan mentalnya serta rasa takut akan dilabeli sebagai
seseorang yang menderita gangguan mental. Seseorang pada tahap dewasa awal memiliki keinginan
untuk memperlihatkan pada lingkungan sekitarnya bahwa mereka memiliki kontrol penuh atas
kehidupannya. Mereka juga menjunjung tinggi harga dirinya yang mereka dapat dari pengakuan orang
lain. Mereka merasa bahwa sebagai seorang dewasa, mereka menjadi seseorang yang mampu
diandalkan. Oleh karena itu, mereka cenderung merasa malu apabila dianggap kurang mampu oleh
orang sekitarnya, dan hal ini menyebabkan munculnya kecenderungan untuk menolak mendapatkan
bantuan di luar dirinya sendiri (Mitchell dkk., 2017).
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Di sisi lain, juga ditemukan beberapa penelitian sebelumnya yang mendapatkan hasil selaras dengan
hasil penelitian ini, antara lain adalah penelitian oleh Gorczynski dan kawan-kawan (2020) yang
menemukan bahwa literasi kesehatan mental tidak berkaitan secara signifikan dengan perilaku mencari
bantuan. Dalam penelitiannya, Gorczynski dan kawan-kawan (2020) menyarankan penelitian
berikutnya untuk mengeksplorasi faktor-faktor spesifik yang memengaruhi intensi, seperti keyakinan
perilaku (behavioral beliefs), keyakinan normatif (normative beliefs), dan keyakinan kontrol (control
beliefs) yang berkaitan dengan perilaku mencari bantuan. Breslin dan kawan-kawan (dalam Gorczynski
dkk., 2020) menunjukkan bahwa Theory of Reasoned Action dapat digunakan untuk lebih memahami
faktor demografis yang memengaruhi intensi.

Ada pula penelitian lain yang meneliti pengaruh literasi kesehatan mental terhadap perilaku mencari
bantuan pada mahasiswa kedokteran yang tidak menemukan pengaruh antara kedua variabel oleh
Lumaksono dan kawan-kawan (2020). Menurutnya, latar belakang pendidikan dapat menjadi faktor
yang sangat penting dalam membangun literasi kesehatan mental yang baik dan mengubah prasangka
buruk dalam mencari bantuan. Mahasiswa fakultas kedokteran dan psikologi, atau mahasiswa yang
mengemban mata kuliah psikologi dan psikiatri, juga individu yang memiliki pengalaman dengan
gangguan jiwa oleh minat dan pekerjaan serta pengalaman sendiri, memiliki pengaruh positif dalam
mengenali gejala gangguan jiwa (Furnham dkk., 2011; Lauber dkk., 2005). Hal ini sejalan dengan
penelitian ini di mana responden mayoritas adalah mahasiswa Fakultas Psikologi, Fakultas Kedokteran,
dan Fakultas Kesehatan Masyarakat dengan sisanya adalah mahasiswa dari berbagai fakultas. Hal
tersebut memungkinkan adanya penyebaran data yang tidak merata antara mahasiswa yang memiliki
literasi kesehatan mental memadai dengan yang rendah, juga mahasiswa yang memiliki intensi mencari
bantuan yang memadai dengan yang rendah. Dari hasil ini dapat ditarik kesimpulan bahwa penelitian
lebih lanjut diperlukan untuk mengeksplorasi hubungan intensi mencari bantuan serta literasi
kesehatan mental dengan beberapa faktor lain untuk lebih memahami bagaimana intensi untuk mencari
bantuan dipengaruhi.

SIMPULAN

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui hubungan antara tingkat literasi kesehatan
mental dengan intensi mencari bantuan pada mahasiswa. Berdasarkan hasil penelitian dan uji hipotesis
yang telah dilakukan, dapat ditarik kesimpulan bahwa penelitian ini gagal menemukan bukti untuk
menolak null hypothesis (Ho). Artinya dalam penelitian ini, tidak ditemukan bukti yang dapat
mengonfirmasi keberadaan hubungan yang memadai antara variabel literasi kesehatan mental dengan
variabel intensi mencari bantuan.

Saran untuk penelitian selanjutnya dapat menggunakan sampel yang lebih luas dengan jumlah
partisipan yang lebih banyak serta berasal dari berbagai wilayah dengan latar belakang pendidikan
yang beragam agar dapat lebih mewakili mahasiswa dari berbagai latar pendidikan mengingat subjek
dalam penelitian ini hanya mewakili beberapa daerah yang didominasi oleh daerah sekitar domisili
penulis serta latar belakang pendidikan yang serupa yaitu Fakultas Psikologi. Penelitian selanjutnya
juga diharapkan dapat lebih mempertimbangkan faktor-faktor lain yang mungkin berpengaruh lebih
besar terhadap intensi mencari bantuan selain literasi kesehatan mental untuk digali dan diteliti lebih
jauh. Selain itu, penelitian selanjutnya dapat meneliti populasi yang berbeda dari dewasa awal atau
mahasiswa dengan kelompok usia lain atau konteks penelitian yang berbeda, juga dapat
mempertimbangkan untuk melakukan penelitian longitudinal atau survei dengan skala yang lebih besar
agar mendapatkan hasil yang lebih representatif.
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Saran untuk perguruan tinggi diharapkan dapat mempromosikan kesehatan mental melalui program
pelatihan di mana mahasiswa bisa mendapatkan edukasi mengenai kesehatan mental dan
meningkatkan pengetahuan serta kesadaran mahasiswa mengenai cara mencari bantuan profesional
maupun sosial. Perguruan tinggi juga diharapkan dapat memberi fasilitas layanan kesehatan psikologis
seperti konseling yang memadai agar mahasiswa dapat melakukan konsultasi dan mendapatkan
bantuan yang lebih cepat untuk masalah kesehatan mentalnya.
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